e-journal Keperawatan(e-Kp) Volume 7 Nomor 2, Agustus 2019

FUNGSI AFEKTIF KELUARGA DAN FUNGSI
SOSIALISASI KELUARGA DENGAN
PERILAKU SEKSUAL REMAJA

Immanuel Chandra Supit Pattiruhu
Sefti Rompas
Valen Simak

Program Studi llmu Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi
Email : chandrapatiruhu@gmail.com

Abstract: Sexual behavior is risky behavior that aims to attract the attention of the opposite
sex which involves touching physical limbs between men and women who have reached
intimate relationships. Family functions that are not good can affect adolescent sexual
behavior. Therefore, the affective function of the family and family socialization functions
play a special role in adolescent growth and development. The aim of this research was to
determine the corelation between family affective function and family socialization function
with adolescent sexual behavior in SMK Negeri 1 Manado. The research design used
descriptive analysis with a cross sectional study approach. This research involved312
respondents obtained by using the Simple Random Sampling technique. The results of the
statistical test using Chi-square test at a significance level of 95%, obtained a significant
value p = 0,000 <o (0,05) for affective function of family with sexual behavior in adolescent
andp = 0,000 <a (0,05)for socialization function of family with sexual behavior in adolescent.
Conclusion there is a corelation between family affective function with adolescent sexual
behavior and there is a corelation between family socialization function with adolescent
sexual behavior.
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Abstrak : Perilaku seksual merupakan perilaku beresiko yang bertujuan untuk menarik
perhatian lawan jenis yang melibatkan sentuhan secara fisik anggota badan antara pria dan
wanita yang telah mencapai pada hubungan intim. Fungsi keluarga yang tidak baik dapat
mempengaruhi perilaku seksual remaja. Oleh karena itu, fungsi afektif keluarga dan fungsi
sosialisasi keluarga sangat berperan khusus dalam tumbuh kembang remaja. Tujuan untuk
mengetahui hubungan fungsi afektif keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku
seksual remaja di SMK Negeri 1 Manado. Desain penelitian yang digunakan yaitu Deskriptif
Analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. Sampel berjumlah 312 responden yang
didapat dengan menggunakan tehnik Simple Random Sampling. Hasil penelitian uji statistic
menggunakan uji Chi-square pada tingkat kemaknaan 95%, didapatkan nilai signifikan p =
0,000 < a (0,05) untuk Fungsi Afektif keluarga dengan perilaku seksual remaja dan p = 0,000
< o (0,05) untuk Fungsi Sosialisasi keluarga dengan perilaku seksual remaja. Kesimpulan
ada hubungan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku seksual remaja dan ada
hubungan antara fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku seksual remaja.
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PENDAHULUAN

Masa remaja (adolescent)
merupakan masa dimana terjadi transisi
masa  kanak-kanak  menuju  dewasa,
biasanya antara usia 13 sampai 20 tahun
(Aguma, dkk, 2014). Masa remaja
berdasarkan umur di bedakan dalam 3
kelompok yaitu; Masa remaja awal 10-13
tahun, masa remaja tengah 14-16 tahun,
masa remaja akhir 17-19 tahun (Sebayang,
dkk, 2018). Data yang didapatkan di dunia
diperkirakan kelompok remaja berjumlah
1,2 milyar atau 18% dari jumlah
penduduk dunia  (kompas.com 2009).
Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (2016) menyebutkan
penduduk remaja berusia 10-24 tahun
berjumlah 66,3 juta jiwa dari total
penduduk Indonesia sebesar 258,7 juta
sehingga satu di antara empat penduduk
adalah remaja. Begitu juga dengan data
Badan Pusat Statistik Kota Manado (2015)
jumiah penduduk Kota Manado sebanyak
425.634 jiwa, dengan kelompok umur 15-
19 tahun sebanyak 38.879 jiwa dan
kelompok umur 20-24 tahun sebanyak
45.402 jiwa.

Data hasil survey mengenai jumlah
remaja memiliki arti bahwa jumlah remaja
merupakan kelompok usia yang ditandai
dengan percepatan perkembangan fisik
biologis, mental, dan sosial (Aguma, dkk,
2014). Berbagai perkembangan dapat
menimbulkan  persoalan-persoalan  yang
kemungkinan dapat mengganggu
perkembangan remaja tersebut, diantara
persoalan tersebut yang dihadapi remaja
adalah masalah kesehatan reproduksi yang
semakin  meningkat. Berbagai penyakit
menular  seksual (PMS) makin banyak
terjadi pada remaja bahkan bentuk perilaku
seksualpun makin sering dilakukan oleh

para remaja (Taukhit, 2014). Penelitian
yang dilakukan di Cina tahun 2009
menunjukkan  bahwa 22,4%  pemuda
berusia 15-24 tahun pernah melakukan
hubungan seksual pranikah. Hasil survei
Survey Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI) pada tahun 2012  juga
menunjukkan bahwa sekitar 9,3% atau
sekitar 3,7 juta remaja menyatakan pernah
melakukan  hubungan seksual pranikah,
sedangkan pada tahun 2007 hanya sekitar
7% atau sekitar 3 juta remaja. Sehingga
selama periode tahun 2007 sampai 2012
terjadi peningkatan kasus remaja yang
pernah  melakukan  hubungan  seksual
pranikah sebanyak 2,3% (Arub, 2017).

Meningkatnya minat seks pada
remaja dan kurangnya pengetahuan remaja
tentang perilaku seks pranikah, ditambah
dengan kurangnya keterbukaan keluarga
dalam dalam membicarakan permasalahan
seks menjadi salah satu faktor remaja
terjerumus kedalam periaku seks pranikah
(Arub, 2017). Hal ini sejalan dengan
penelitian Saputri (2015) yang mengatakan
Pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan perilaku seksual. Hal
ini  kemudian  berpengaruh  kepada
pergaulan remaja dan akan diperburuk oleh
pergaulan yang memberikan kebebasan
tanpa kendali dari keluarga. Jika tanpa
kendali dari  keluarga dan pembentukan
sikap dan tingkah laku oleh orang tua dan
fungsi keluarga sebagai hal yang sangat
penting tidak dilakukan dengan tepat
terhadap remaja, maka pergaulan bebas
remaja semakin mudah untuk dilakukan
(Mellyanika, 2014).

Departemen  Kesehatan  Republik
Indonesia sejak tahun 2003, pemerintah
indonesia khususnya kementrian kesehatan
telah  mengembangkan model pelayanan
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kesehatan yang di sebut dengan Pelayanan
Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) sebagai
upaya untuk  menyelesaikan  masalah
perilaku seksual remaja. Pelayanan ini di
koordinasi  oleh ~ program  Generasi
Berencara (GenRe) yang di selenggarakan
Badan Kependudukan dan  Keluarga
Berencana (BKKBN) dengan pendekatan
dua sisi yaitu kepada keluarga yang
memiliki remaja dan kepada remaja itu
sendiri. Berdasarkan upaya pemerintah
melalui pendekatan tersebut maka dari itu
Fungsi keluarga sangat di perlukan untuk
membentuk  perilaku  seorang  remaja
(Mutmainnah, 2013).

Friedman (2010) mengidentifikasi
lima fungsi dasar keluarga, yaitu fungsi
afektif, fungsi  sosialisasi,  fungsi
reproduksi, fungsi ekonomi dan fungsi
perawatan Kkeluarga. Dalam penelitian ini
peneliti hanya memfokuskan pada fungsi
afektif keluarga dan fungsi sosialisasi
keluarga di karenakan fungsi afektif
keluarga berkaitan dengan fungsi internal
keluarga dan adanya perceraian, kenakalan
remaja dan masalah lainnya yang sering
timbul dalam keluarga di karenakan fungsi
afektif keluarga yang tidak terpenuhi. Hal
ini  sejalan dengan penelitian yang di
lakukan Mursafitri, dkk (2015) vyang
mengatakan ada hubungan antara fungsi
afektif keluarga dengan perilaku kenakalan
remaja. Sedangkan untuk fungsi sosialisasi
keluarga karena jika di lihat dari
karakteristik remaja, remaja masin dalam
masa transisi sehingga dapat terpengaruh
oleh Dberbagai hal khususnya pengaruh
pergaulan teman sebaya (Santrock, 2007).
Hal ini di dukung oleh penelitian yang di
lakukan Pradhana (2016) yang mengatakan
bahwa ada hubungan antara peran teman
sebaya dengan perilaku seksual remaja.

Pemberian kasih sayang dalam
keluarga, termasuk di dalam fungsi afektif
keluarga yang merupakan fungsi internal
keluarga yaitu perlindungan dan dukungan
psikososial bagi para anggotanya. Adanya

perceraian, kenakalan remaja dan masalah
lainnya yang sering timbul dalam keluarga
dikarenakan fungsi afektif keluarga yang
tidak terpenuhi (Mursafitri, dkk, 2015).
Hal ini di dukung juga oleh penelitian yang
di lakukan Mellyanika (2014) yang
mengatakan bahwa Perilaku seks remaja
terjadi akibat dari tidak Dberfungsinya
fungsi keluarga dalam hal ini  Fungsi
Afektif.

Fungsi sosialisasi keluarga
tercermin  dalam melakukan pembinaan
sosialisasi pada anak, membentuk nilai dan
norma yang di yakini anak, memberikan
batasan perilaku yang boleh dan tidak
boleh pada anak, meneruskan nilai-nilai
budaya keluarga. Bagaimana keluarga
produktif terhadap sosial dan bagaimana
keluarga memperkenalkan anak dengan
dunia  luar dengan  belajar  disiplin,
mengenal budaya dan norma melalui
hubungan interaksi ~ dalam  keluarga
sehingga mampu berperan dalam
masyarakat ~ (Arinda, 2014). Penelitian
yang di lakukan Mellyanika (2014)
mengatakan bahwa ada hubungan antara
Fungsi sosialisasi keluarga dengan perilaku
seksual pra nikah remaja dikarenakan
ketidakberfungsiannya ~ fungsi  keluarga
dalam hal ini fungsi sosialisasi keluarga.

Studi  pendahuluan yang dilakukan
sebelumnya oleh peneliti dengan
mewawancarai 18 siswa di SMK Negeri 1
Manado tentang Fungsi Afektif Keluarga
dan Fungsi Sosialisasi Keluarga Dengan
Perilaku  Seksual di  mana  mereka
mengatakan pernah bolos dari sekolah,
datang terlambat ke sekolah, pernah keluar
kelas sebelum jam istirahat dan tidak
mengikuti ibadah pada saat ibadah di
laksanakan di sekolah dan di dapatkan 9
orang siswa yang memiliki fungsi afektif
keluarga kurang baik dan 5 orang juga
memiliki  fungsi  sosialisasi kurang baik,
dan 4 orang lainnya memilki fungsi afektif
keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga
yang baik. Untuk perilaku seksual 1 orang
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belum pernah pacaran dan 17 orang pernah
pacaran dimana 6 orang pernah keluar
malam tanpa di ketahui orang tua, 11 orang
pernah pegangan tangan dan ciuman bibir
dan pada pipi, 6 orang berpelukan dan
didapatkan juga adanya kejadian beberapa
siswi hamil diluar nikah dan di beri sanksi
oleh pihak sekolah. Sehingga, berdasarkan
hal diatas saya tertarik untuk melakukan
penelitian  mengenai  “Hubungan  Fungsi
Afektif Keluarga Dan Fungsi Sosialisasi
Keluarga Dengan Perilaku Seksual Remaja
Di SMK Negeri 1 Manado”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  termasuk dalam jenis
penelitian  kuantitatif dengan menganalisis
gambaran hubungan antara kedua variabel
yaitu variabel independen (Fungsi Afektif
Keluarga dan Fungsi Sosialisasi Keluarga)
dan variabel dependen (Perilaku Seksual
Remaja). Penelitian  ini menggunakan
desain penelitian Cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri
1 Manado pada bulan Februari-Juni 2019.
Populasi penelitian ini adalah selurun kelas
X dan IX dengan jumlah  1410.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
Simple random sampling dengan rumus
slovin maka didapatkan jumlah sampel 312
remaja. Instrumen  penelitian ~ yang
digunakan  untuk  mengukur  variabel
Fungsi  Afektif Keluarga menggunakan
kuesioner yang digunakan  sebelumnya
oleh Leni, (2019). Kuesioner ini terdiri dari
10 pernyataan. 1=sangat tidak setuju, 2=
tidak setuju, 3= setuju , 4= sangat setuju.
Setelah  lembar  kuesioner  diisi  oleh
responden, kemudian dilakukan
penghitungan skor dengan cara
menjumlahkan skor tiap pertanyaan. Untuk
menentukan jenis fungsi afektif keluarga
yang diterapkan oleh orang tua dilihat dari
skor tertinggi.

Pengukuran Fungsi  Sosialisasi
Keluarga menggunakan kuesioner yang
digunakan  sebelumnya oleh  Nurcholis

(2015) dengan kriteria skor 1=Ya, 0=
Tidak untuk favorable, dan sebaliknya
untuk unfavorable. Pengukuran Perilaku
Seksual Remaja menggunakan kuesioner
yang di gunakan sebelumnya oleh Aguma
dkk (2014) dengan kriteria skor, beresiko
jlka  responden menjawab  pertanyaan
nomor (4,7,9,12,13), dan tidak beresiko
jika menjawab pertanyaan ~ homor
(1,2,3,5,6,8,10,11).

Pengolahan data yang diperoleh
dari hasil penelitian ini diolah secara
manual dengan mengelompokkan hasil
wawancara dan  observasi  kemudian
dilakukan penghitungan skor dan dianalisis
menggunakan uji statistik melalui sistem
komuterisasi  dengan beberapa tahap yaitu
editing, coding, cleaning, tabulating
(Notoatmodjo, 2010). Analisa bivariat
dalam  penelitian  ini  yaitu  untuk
mengetahui  hubungan  Fungsi  Afektif
Keluarga dan Fungsi Sosialisasi Keluarga
dengan Perilaku Seksual Remaja di SMK
Negeri 1 Manado. Peneliti menggunakan
uji statistic Chi Square dengan tingkat
kemaknaan 95% (o = 0,05).

HASIL dan PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin n %
Laki-Taki 183 58,7
Perempuan 129 413
Total 312 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan Jenis kelamin,

diperoleh  mayoritas  responden adalah
berjenis kelamin laki-laki (58,7%). Hasil
penelitian ini  sejalan dengan penelitian
Mursafitri, dkk, (2015). Perekembangan
seksual remaja perempuan biasanya mulai
dari 12 tahun dan laki-laki 14 tahun, tetapi
pada perkembangannya remaja laki-laki
lebih aktif secara seksual dari pada remaja
perempuan (Samsi, 2012).
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Tabel 2. Distribusi Responden
Berdasarkan Usia
Usia n %
15 Tahun 192 61,5
16 Tahun 103 33,0
17 Tahun 17 54
Total 312 100
Sumber : Data Primer 2019
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa mayoritas responden berusia 15
tahun (61,5%). Masa remaja, menurut
WHO (2014) berlangsung antara usia 10
sampai dengan 19 tahun, dan menurut
Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 tahun
2014 remaja yaitu yang berusia 10 sampai
18 tahun (Depkes RI, 2015). Remaja
merupakan fase “mencari jati diri” (Ali &
Asrori, 2017). Semakin bertambahnya usia
seseorang maka semakin bertambah pula
pola pikirnya. Sehingga, sangatlah penting
perhatian yang diberikan orang tua karena
hal itu yang akan membentuk kepribadian
anak tersebut (Christinna, dkk, 2017).

2. Analisa Univariat

dan merupakan sumber energi yang
menentukan kebahagiaan keluarga
(Friedman, 2010). Menurut Gustiani dan
Ungsianik  (2016), pada masa remaja,
remaja cenderung meniru orang lain dan

memberikan  elaborasi  mengenai  sifat
afektif  hubungan  keluarga  kemudian
mengimplementasikan  dalam  kehidupan

pribadinya. Oleh karena itu, fungsi afektif
keluarga sangat berpengarun terhadap
kelangsung hidup seorang remaja dalam
melakukan hubungan dengan orang lain.

Tabel 3. Distribusi Responden
Berdasarkan Fungsi Afektif Keluarga
Fungsi Afektif n %
Keluarga
Kurang Balk 130 41,7
Baik 182 58,3
Total 312 100

Sumber : Data Primer 2019

Tabel 3 menunjukkan  bahwa
mayoritas responden mayoritas memiliki
Fungsi afektif yang baik (58,3%) Hasil
penelitian ini sesuai dengan Gustiani dan
Ungsianik  (2016) menunjukkan dengan
jumlah 59 (51,8%) responden dalam
kategori  baik/adekuat, sedangkan 55
(48,2%) dalam kategori fungsi keluarga
kurang baik, fungsi afektif keluarga yang
baik memiliki jumlah terbanyak vyaitu 59
orang. Fungsi afektif keluarga adalah
fungsi internal keluarga yang berguna
untuk  pemenuhan kebutuhan psikososial

Tabel 4. Distribusi Responden
Berdasarkan Fungsi Sosialisasi Keluarga
Fungsi Sosialisasi n %
Keluarga
Kurang Baik 116 37,2
Baik 196 62,8
Total 312 100
Sumber : Data Primer 2019
Berdasarkan  hasil  menunjukkan

mayoritas  responden  memiliki  Fungsi
Sosialisasi Keluarga yang baik (62,8%).
Keluarga yang menanamkan sosialisasi
yang baikk akan menghasilkan fungsi
sosial yang baik, dan sebaliknya keluarga
yang menanamkan sosialisasi yang tidak
baik akan menghasilkan  fungsi  sosial
yang tidak balkk pula  bagi  anak.
Keluarga yang menanamkan  sosialisasi
dan  mensosialisasikan  kedisiplinan serta
cinta kasih sayang, maka akan membuat
anak merasa nyaman untuk bersosialisasi
(Gultom & Karyaningsih, 2015).

Tabel 5. Distribusi ~ Responden
Berdasarkan Perilaku Seksual Remaja

Perilaku Seksual Remaja n %

Beresiko 89 285
Tidak Beresiko 223 715
Total 312 100
Sumber : Data Primer 2019
Hasil analisa menunjukkan

mayoritas  responden  memiliki  Perilaku
Seksual tidak beresiko (71,5%).
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Masa remaja merupakan masa
ingin tahu terhadap masalah seksual sangat
penting dalam pembentukan  hubungan
yang lebih matang dengan lawan jenis.
matangnya  fungsi-fungsi  seksual maka
timbul pula  dorongan-dorongan  dan
keinginan-keinginan untuk  pemuasan
seksual. Bila ada kesempatan remaja
melakukan  sentuhan  fisik, melanjutkan
dengan menyentuh bagian sensitif sampai
bercumbu dengan lawan jenis  atau
pasangan. Perilaku seksual tidak beresiko
itu sendiri menurut Mc Kinley Health
Center dalam Dewi (2012) antara lain :
berbicara mengenai seks, berbagi fantasi,
pijtan atau sentuhan, kecupan bibir dan

pipi.

3. Analisa Bivariat

Tabel 6. Hubungan Fungsi Afektif
Keluarga dengan Perilaku Seksual Remaja
Fungsi Perilaku Seksual

Afektif  —geresiko Tidak Total P
Keluarga Beresiko

n % n % n %

Kurang 61 469 69 53,1 130 100

Baik 0,000

Baik 28 154 154 84,6 182 100

Total 89 285 223 715 312 100

Sumber : Data Primer 2019

Analisa hubungan antara Fungsi
afektif keluarga dengan perilaku seksual
remaja di SMK negeri 1 manado dengan
hasil uji Chi square diperoleh p value =
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara
fungsi afektif keluarga dengan perilaku
seksual remaja di SMK negeri 1 manado.
Hasil penelitian ini, orang tua Yyang
menerapkan fungsi afektif keluarga yang
baik memiliki perilaku seksual remaja
yang tidak beresiko. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang di lakukan oleh
Mursafitri, dkk, (2015) dimana terdapat
hubungan antara fungsi afektif keluarga
dengan perilaku kenakalan remaja. Hal ini
juga di dukung oleh penelitian Mellyanika

(2014) yang menyebutkan bahwa salah
satu bentuk kenakalan remaja merupakan
seperti perilaku seksual.

Manik (2009) mengatakan bahwa
kebutuhan responden akan fungsi afektif
keluarga tidak jauh berbeda antara
responden dengan fungsi afektif keluarga
yang adekuat atau yang baik dengan
responden yang memiliki fungsi afektif
tidak adekuat atau yang kurang baik
(Mursafitri, dkk, 2015). Menurut Efendi
(2006) fungsi orang tua ialah pendidik.
Orang tua merupakan pendidik utama
dalam keluarga bagi anak-anak. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Mahardika
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara peran dari orang tua
dengan kejadian perilaku seksual remaja.

Orang tua merupakan subjek
pertama yang perilakunya diidentifikasi
oleh anak remaja kemudian diinternalisasi
yang akhimya akan menjadi begian
kepribadian remaja tersebut (Fitroh, 2016).
Keluarga memiliki fungsi penting dalam
pembentukan perilaku. Salah satu fungsi
keluarga vaitu fungsi afektif, fungsi afektif
berguna untuk  pemenuhan  kebutuhan
psikososial.  Keberhasilan  fungsi  afektif
tampak melalui keluarga yang gembira dan
bahagia. Anggota keluarga
mengembangkan  gambaran  diri  yang
positif, perasaan yang dimiliki, perasaan
yang berarti, dan merupakan sumber kasih
sayang (Suarningsih, 2017).

Tabel 7. Hubungan Fungsi Sosialisasi
Keluarga dengan Perilaku Seksual Remaja
Fungsi Perilaku Seksual

Afekiif Beresiko Tidak Total P
Keluarga Beresiko

n % n % n %

Kurang 48 414 68 586 116 100

Baik 0,000

Baik 41 209 155 79,1 196 100

Total 89 285 223 715 312 100

Sumber : Data Primer 2019
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Hasil crosstab mengenai hubungan
antara fungsi sosialisasi keluarga dengan
perilaku seksual remaja di SMK Negeri 1
Manado dengan hasil uji Chi square
diperoleh p value = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan  terdapat hubungan  yang
signifikan antara Fungsi  sosialisasi
keluarga dengan perilaku seksual remaja di
SMK Negeri 1 Manado. Hasil penelitian
ini, orang tua yang menerapkan fungsi
sosialisasi  keluarga yang baik memiliki
perilaku  seksual remaja yang tidak
beresiko. Dalam penelitian ini menunjukan
bahwa fungsi sosialisasi dari keluarga pada
remaja berjalan dengan baik, karena
Fungsi Sosialisasi sangat di perlukan bagi
para remaja untuk dapat berkomunikasi
dengan  lingkungan  sekitar. Hal ini
didukung oleh Sarwono (2006) untuk
masalah  pergaulan  Khususnya  seksual,
remaja cenderung lebih banyak bertanya
kepada teman-temannya.

Ketika berinteraksi dengan teman
sebaya remaja akan mengenal pergaulan
bersama yang kemudian  membentuk
kelompok-kelompok bersama teman-teman
yang mempunyai perilaku atau kebiasaan
yang sama (Darmayanti dkk, 2011).
Perilaku seksual remaja sangat dipengaruhi
oleh lingkungan teman sebaya, tidak
bersifat menetap dan dapat berubah-ubah
setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan
terutama orang tua dan komunikasi dalam
melaksanakan  fungsi  sosialisasi  sangat
mempengaruhi dalam pembentukan
perilaku masa remaja.

SIMPULAN

Faktor yang sangat mempengaruhi perilaku
seksual remaja adalah fungsi afektif
keluarga dan fungsi sosialisasi keluarga.
Dalam penelitian ini mayoritas responden
memiliki fungsi afektif keluarga dan fungsi
sosialisasi  keluarga yang baik. Dalam
penelitian ini, mayoritas remaja memiliki
perilaku seksual tidak beresiko.
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